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LEMBAR EKSKUTIF 

 

Fitqi Herni Pericha (8135145145). Laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) pada Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai di bagian keuangan. Program 

Studi Pendidikan Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta, 2017.  

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 

pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 

persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan 

Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta.  

Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai beralamat di Jalan Jenderal A. Yani 

jakarta. Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai bergerak dalam bidang pelayanan 

terkait dengan memungut invoer-rechten (bea impor/masuk), uitvoer-rechten (bea 

ekspor/keluar), dan accijnzen (excise/ cukai). Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan 

selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak tanggal 1desember 2016 s.d. 30 desember 

2016 dengan 5 hari kerja, Senin – Jum’at pada pukul 07:30 s.d.16.30. Kegiatan yang 

dilakukan praktikan selama PKL adalah : memverifikasi bukti administrasi 

transaksi penerimaan pembeanan di Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai. 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 

pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama 

melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala pada saat awal memulai PKL, 

namun kendala tersebut dapat diatasi dengan mengamati dan bertanya kepada 

karyawan lainnya 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah 

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini sesuai jadwal. Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah 

satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Program Studi 

Pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  

Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan keahlian profesional, yang memadukan secara sistematik dan sinkron 

antara program pendidikan di sekolah dan program pengusahaan yang diperoleh 

melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja untuk mencapai suatu tingkat 

keahlian profesional. Dimana keahlian profesional tersebut hanya dapat dibentuk 

melalui tiga unsur utama yaitu ilmu pengetahuan, teknik dan kiat. Ilmu pengetahuan 

dan teknik dapat dipelajari dan dikuasai kapan dan dimana saja kita berada, 

sedangkan kiat tidak dapat diajarkan tetapi dapat dikuasai melalui proses 

mengerjakan langsung pekerjaan pada bidang profesi itu sendiri. 

Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan PKL yang penulis lakukan 

selama satu bulan dibagian keuangan Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai yang 

merupakan penyedia pelayanan terkait dengan pemungutan invoer-rechten (bea 

impor/masuk), uitvoer-rechten (bea ekspor/keluar), dan accijnzen (excise/ cukai). 

Penyelesaian laporan ini terwujud atas bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 

untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada:  
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1. Bapak Drs. Nurdin Hidayat, MM. M.Si selaku pembimbing PKL 

2. Dr. Corry Yohana, MM selaku kordinator prodi Pendidikan Tata Niaga 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

3. Dr. Dedi Purwana, ES, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta  

4. Seluruh karyawan/karyawati Unit keuangan Diretkorat Jenderal Bea dan 

Cukai 

5. Kedua orangtua yang selalu mendoakan dan memberi dukungan moril 

maupun materil 

Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan maupun penyusunan laporan 

PKL terdapat banyak keterbatasan. Oleh karena itu, penulis memohon maaf atas 

segala kekurangan yang ada dalam laporan ini. Kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat diharapkan dalam proses penyempurnaan. Semoga penyusunan 

laporan ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya serta bagi pembaca umumnya. 

Jakarta, Desember 2017    

 

                     Fitqi Herni Pericha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang terjadi telah menciptakan kondisi  dimana 

setiap sumber daya manusia nya dituntut untuk memiliki pengetahuan serta 

keterampilan yang baik dan berkualitas agar memiliki daya saing. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing adalah melalui sebuah 

pendidikan. Dalam hal ini perguruan tinggi menjadi salah satu institusi 

pendidikan yang paling berpengaruh untuk menciptakan dan menghasilkan 

lulusan-lulusan terbaik yang berkompeten, sehingga para lulusan dapat siap 

untuk bersaing di tengah-tengah perkembangan zaman dan era globalisasi seperti 

sekarang ini. Persaingan di era globalisasi ini mencangkup segala bidang, mulai 

dari ilmu pengetahuan dan teknologi hingga dunia kerja. Dengan menciptakan 

lulusan-lulusan yang berkompeten tentu saja akan mendukung seseorang 

memiliki daya saing yang baik yang akan digunakan untuk bersaing  didunia 

kerja nyata.“Building Future Leader”(mempersiapkan pemimpin masa depan)1 

merupakan motto yang digagas oleh Universitas Negeri Jakarta dengan tujuan 

untuk menciptakan lulusan yang mempunyai jiwa kepemimpnan yang berani 

serta bertanggung jawab didalam membangun bangsa dan negara Melalui moto 

tersebut Universitas Negeri Jakarta siap membekali para lulusan dengan 

                                                 
1Pedoman akademik 2014/2015 Fakultas Ekonomi 
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pengalaman,pengetahuan serta wawasan yang yang luas mengenai bidangnya 

masing-masing, hal ini menjadi sangat penting karena dibutuhkan bekal yang 

cukup untuk dapat bersaing di dunia kerja.  Salah satu program pendukung yang 

dilakukan oleh Universitas Nrgeri Jakarta adalah dengan membuat program 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) bagi para mahasiswa. 

Praktek Kerja Lapangan  atau yang biasa disebut dengan PKL adalah salah 

satu bentuk emplemantasi secara sistematis dan sinkron antara program 

pendidikan disekolah dengan program penguasaan keahlian yang di peroleh 

melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat 

keahlian tertentu. Dari pengertian tersebut jelas bahwa PKL merupakan 

pembelajaran yang sangat penting bagi peningkatan wawasan dan pengalaman 

untuk para mahasiswa dalam mencari dan mempersiapkan pengalaman sebelum 

menjalani dunia kerja yang sesungguhnya dimasa yang akan datang. 

Program PKL tersebut dilakukan di berbagai instansi ataupun perusahaan, 

baik perusahaan jasa maupun dagang. Dalam hal ini penulis memilih perusahaan 

jasa sebagai tempat menjalani PKL selama waktu yang telah ditentukan. 

Perusahaan jasa yang dipilih adalah perusahaan jasa yang dimana penyedia 

pelayanan terkait dengan pemungutan invoer-rechten (bea impor/masuk), 

uitvoer-rechten (bea ekspor/keluar), dan accijnzen (excise/ cukai). Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

melayani pemungutan Bea dan Cukai di Indonesia dengan salah satu misinya 
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yaitu “Kami memfasilitasi perdagangan dan industri”2. Dengan salah satu misi 

nya tersebut Direktorat Jenderal Bea dan Cukai bertujuan menjalin kerjasama 

yang baik antara institusi industri melalui berbagai kegiatan seperti observasi, 

penelitian, serta Praktek Kerja Lapangan (PKL) dalam rangka pengembangan 

dan kemajuan industri di Indonesia. 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai  memiliki unit-unit yang mendukung 

kinerja dari seluruh aktifitas perusahaan yang dikenal sebagai CUSTOMS 

(Instansi Kepabeanan), unit keuangan menjadi salah satu unit yang menjadi 

pendukung serta penentu terlaksananya kegiatan-kegiatan di perusahaan ini. Hal 

ini dikarenakan unit keuangan adalah unit yang bertugas memverifikasi serta 

menyetujui segala kegiatan yang akan maupun sudah dilaksanakan. Tentunya 

unit keuangan ini membutuhkan pegawai-pegawai dengan kecakapan dan 

keahlian yang sesuai dengan bidangnya sehingga segala kegiatan dapat berjalan 

dengan maksimal. Dalam hal ini Direktorat Jenderal Bea dan Cukai memberikan 

bimbingan kepada mahasiswa yang hendak melaksanakan observasi, penelitian 

maupun  PKL terkait dengan bidangnya masing-masing. Hal ini sangat 

bermanfaat bagi mahasiswa dalam mengembangkan wawasan dan 

keterampilannya selain itu mahasiswa juga dapat  mengetahui bagaimana 

keuangan di gunakan secara langsung di suatu perusahaan, sehingga mahasiswa 

dapat memahami kompetensi dan teori apa saja yang sesungguhnya dibutuhkan 

di dunia kerja yang nyata.  

                                                 
2 http://www.beacukai.go.id/arsip/abt/visi-misi-dan-fungsi-utama.html, pada tanggal 18 januari 

2016 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan PKL ini 

dimaksudkan untuk :  

1. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah di dapatkan di bangku 

perkuliahan pada dunia kerja nyata  

2. Mempelajari bidang kerja yang sesuai dengan pengetahuan yang di dapat di 

perkuliahan  

3. Mengetahui kompetensi dan teori akuntansi keuangan yang digunakan pada 

dunia kerja nyata 

4. Membina sikap profesionalisme yang diperlukan untuk memasuki dunia / 

lapangan kerja yang sesuai dengan program keahlian yang sudah dipilh 

diperkuliahan 

Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah :  

1. Memperoleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja yang nyata 

2. Menambah pengalaman dan keterampilan kerja di bidang administrasi 

transaksi yang sesungguhnya  

3. Melatih rasa tanggung jawab dan disiplin saat menghadapi suatu pekerjaan 

di dunia kerja nyata     

4. Menyiapkan diri menjadi sumber daya manusia  yang berkualitas dan dapat 

bersaing di dunia kerja 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Melalui program PKL ini setiap mahasiswa diharapkan mendapat 

hasil yang baik dan bermanfaat bagi praktikan, Fakultas Ekonomi serta 

lembaga tempat praktik sebagai berikut :   

1. Bagi praktikan  

a. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan menerapkan ilmu di 

bidang pekerjaan di dunia kerja nyata  

b. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 

menjalankan suatu pekerjaan  

c. Sebagai sarana untuk menambah keterampilan dan kemampuan lainnya 

yang bisa di dapatkan di dunia kerja nyata   

2. Bagi Fakultas Ekonomi  

a. Mengetahui seberapa besar mahasiswa memahami materi yang 

didapatkan selama perkuliahan untuk dapat diterapkan di dunia kerja  

b. Menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 

sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten dan siap 

bersaing di dunia kerja  

c. Menjalin kerja sama dengan banyak perusahaan   

3. Lembaga tempat praktik  

a. Menjalin kerja sama yang baik dengan lemabaga pendidikan perguruan 

tinggi 
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b. Mendapatkan keuntungan dan dapat terbantu dengan adanya praktikan  

c. Mendapatkan hubungan kerja sama yang baik dari pihak-pihak yang 

terlibat  

D. Tempat PKL  

Praktikan  melaksanakan kegiatan PKL di Direktorat Jenderal Bea Dan 

Cukai dan ditempatkan pada bagian keuangan . Berikut adalah data lembaga tempat 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan :  

Nama perusahaan  : Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai  

Alamat   : Jalan Jenderal A. Yani, Jakarta- 13230 POS 108 

Telepon   : (021) 4890308 

Fax    : 4890871 

Website  : www.beacukai.go.id  

Praktikan melaksanakan PKL di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai pada unit 

Akuntansi bagian memverifikasi bukti administrasi transaksi pengeluaran dan 

pemasokan Bea Dan Cukai. Praktikan memilih Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

karena lokasi yang berdekatan dengan kampus, sehingga mudah dijangkau dan 

strategis.  
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E. Jadwal Waktu PKL  

 

Waktu praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. 

Terhitung dari tanggal 1 desember 2016 s.d. 30 desember 2016. Dalam 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan waktu ditentukan oleh Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai yaitu senin s.d jumat pukul 07.30 s.d 16.30 WIB. Adapun perincian 

dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 

instansi/perusahaan yang sesuai dan menerima PKL selama bulan januari.  

Setelah menemukan perusahaan yang sesuai praktikan meminta surat 

pengantar dari bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada 

pihak BAAK UNJ. Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian akademik 

Fakultas Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan mendapatkan surat pengantar 

Paktik Kerja Lapangan (PKL).  

Pengajuan tersebut dilakukan pada bulan oktober 2016, surat pengatar 

tersebut diberikan pada bagian direksi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 

Namun, praktikan tidak langsung diterima melainkan harus di seleksi 

terlebih dahulu. Selama bulan november praktikan terus menanyakan terkait 

dengan hasil penerimaan praktikan di Direktorat jenderal Bea dan Cukai. 

Pada bulan november akhir praktikan mendapat informasi bahwa kami 

diterima PKL namun waktu dipercepat menjadi bulan desember. Dibuatkan 

surat konfirmasi pengeluaran magang oleh Direktorat Jenderal Bea dan 
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Cukai yang ditandatangani oleh Kepala Subbagian sebagai bukti bahwa 

praktikan disetujui untuk melaksanakan kegiatan PKL di perusahaan yang 

bersangkutan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 1 (satu) bulan, 

terhitung sejak tanggal 1 desember 2016 s.d 30 desember 2016. Jam kerja 

mengikuti aturan yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, 

setiap hari Senin s.d Jum’at pada pukul 07.30 s.d 16.30 WIB.   

3. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan januari-

februari 2016. Penulisan dimulai dengan mencari data – data yang 

dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data – data tersebut diolah dan 

diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (disingkat DJBC atau bea cukai) 

adalah nama dari sebuah instansi pemerintah yang melayani masyarakat di 

bidang kepabeanan dan cukai. Pada masa penjajahan Belanda, bea dan cukai sering 

disebut dengan istilah douane. Seiring dengan era globalisasi, bea dan cukai sering 

menggunakan istilah customs. 

CUSTOMS (Instansi Kepabeanan) di mana pun di dunia ini adalah suatu 

organisasi yang keberadaannya sangat essensial bagi suatu negara, demikian pula 

dengan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (Instansi Kepabeanan Indonesia) adalah 

suatu instansi yang memiliki peran yang cukup penting pada suatu negara. 

Bea dan Cukai (selanjutnya kita sebut Bea Cukai) merupakan institusi global yang 

hampir semua negara di dunia memilikinya.  

Bea Cukai merupakan perangkat negara “konvensional” seperti halnya 

kepolisian, kejaksaan, pengadilan, ataupun angkatan bersenjata, yang eksistensinya 

telah ada sepanjang masa sejarah negara itu sendiri. Fungsi Bea Cukai di Indonesia 

diyakini sudah ada sejak zaman kerajaan dahulu, namun belum ditemukan bukti-

bukti tertulis yang kuat. Kelembagaannya pada waktu itu masih bersifat “lokal” 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pabean
https://id.wikipedia.org/wiki/Cukai
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
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sesuai wilayah kerajaannya. Sejak VOC masuk, barulah Bea Cukai mulai 

terlembagakan secara “nasional”.  

Pada masa Hindia Belanda tersebut, masuk pula istilah douane untuk 

menyebut petugas Bea Cukai (istilah ini acapkali masih melekat sampai saat ini). 

Nama resmi Bea Cukai pada masa Hindia Belanda tersebut adalah De Dienst der 

Invoer en Uitvoerrechten en Accijnzen (I. U & A) atau dalam terjemah bebasnya 

berarti “Dinas Bea Impor dan Bea Ekspor serta Cukai”. Tugasnya adalah memungut 

invoer-rechten (bea impor/masuk), uitvoer-rechten (bea ekspor/keluar), dan 

accijnzen (excise/ cukai).  

Tugas memungut bea (“bea” berasal dari bahasa Sansekerta), baik impor 

maupun ekspor, serta cukai (berasal dari bahasa India) inilah yang kemudian 

memunculkan istilah Bea dan Cukai di Indonesia. Peraturan yang melandasi saat 

itu di antaranya Gouvernment Besluit Nomor 33 tanggal 22 Desember 1928 yang 

kemudian diubah dengan keputusan pemerintah tertanggal 1 Juni 1934. Pada masa 

pendudukan Jepang, berdasarkan Undang-undang Nomor 13 tentang Pembukaan 

Kantor-kantor Pemerintahan di Jawa dan Sumatera tanggal 29 April 1942, tugas 

pengurusan bea impor dan bea ekspor ditiadakan, Bea Cukai sementara hanya 

mengurusi cukai saja.  

Lembaga Bea Cukai setelah Indonesia merdeka, dibentuk pada tanggal 01 

Oktober 1946 dengan nama Pejabatan Bea dan Cukai. Saat itu Menteri Muda 

Keuangan, Sjafrudin Prawiranegara, menunjuk R.A Kartadjoemena sebagai Kepala 

Pejabatan Bea dan Cukai yang pertama. Jika ditanya kapan hari lahir Bea Cukai 

Indonesia, maka 1 Oktober 1946 dapat dipandang sebagai tanggal yang tepat. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 1948, istilah Pejabatan 

Bea Cukai berubah menjadi nama menjadi Jawatan Bea dan Cukai, yang bertahan 

sampai tahun 1965. Setelah tahun 1965 hingga sekarang, namanya menjadi 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC). 

  

B. Visi Misi Perusahaan 

Visi 

Menjadi Institusi Kepabeanan dan Cukai Terkemuka di Dunia. 

Misi  

1. Kami memfasilitasi perdagangan dan industri; 

2. Kami menjaga perbatasan dan melindungi masyarakat Indonesia dari 

penyelundupan dan perdagangan illegal; dan 

3. Kami optimalkan penerimaan negara di sektor kepabeanan dan cukai. 

 

Misi ini merupakan langkah spesifik yang harus dikerjakan DJBC demi 

tercapainya visi DJBC. peran serta secara keseluruhan terkait dengan 

besaran perdagangan, keamanan dan penerimaan merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan. 

  

C. Fungsi Utama Direktorat Jenderal Bea dan Cukai: 

 Meningkatkan pertumbuhan industri dalam negeri melalui pemberian 

fasilitas di bidang kepabeanan dan cukai yang tepat sasaran; 
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 Mewujudkan iklim usaha dan investasi yang kondusif dengan 

memperlancar logistik impor dan ekspor melalui penyederhanaan 

prosedur kepabeanan dan cukai serta penerapan sistem manajemen 

risiko yang handal; 

 Melindungi masyarakat, industri dalam negeri, dan kepentingan 

nasional melalui pengawasan dan/atau pencegahan masuknya barang 

impor dan keluarnya barang ekspor yang berdampak negatif dan 

berbahaya yang dilarang dan/atau dibatasi oleh regulasi; 

 Melakukan pengawasan kegiatan impor, ekspor dan kegiatan di bidang 

kepabeanan dan cukai lainnya secara efektif dan efisien melalui 

penerapan sistem manajemen risiko yang handal, intelijen, dan 

penyidikan yang kuat, serta penindakan yang tegas dan audit 

kepabeanan dan cukai yang tepat; 

 Membatasi, mengawasi, dan/atau mengendalikan produksi, peredaran 

dan konsumsi barang tertentu yang mempunyai sifat dan karakteristik 

dapat membahayakan kesehatan, lingkungan, ketertiban, dan keamanan 

masyarakat melalui instrumen cukai yang memperhatikan aspek 

keadilan dan keseimbangan; dan 

 Mengoptimalkan penerimaan negara dalam bentuk bea masuk, bea 

keluar, dan cukai guna menunjang pembangunan nasional. 
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D. Tugas Bea dan Cukai 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Menteri Keuangan dan dipimpin oleh Direktur Jenderal Bea 

dan Cukai.   

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai mempunyai tugas menyelenggarakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan, penegakan 

hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di bidang 

kepabeanan dan cukai sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Kewenangan DJBC 

- CUKAI 

Cukai adalah pungutan oleh negara secara tidak langsung kepada 

konsumen yang menikmati/menggunakan objek cukai. Obyek cukai pada 

saat ini adalah cukai hasil tembakau(rokok, cerutu dsb), Etil Alkohol, dan 

Minuman mengandung etil alkohol / Minuman keras. Malaysia menerapkan 

cukai pada 13 jenis produk. 

Secara sederhana dapat dipahami bahwa harga sebungkus rokok yang 

dibeli oleh konsumen sudah mencakup besaran cukai di 

dalamnya. Pabrik rokok telah menalangi konsumen dalam membayar cukai 

kepada pemerintah pada saat membeli pita cukai yang terdapat pada 

kemasan rokok tersebut. Untuk mengembalikan besaran cukai yang sudah 

dibayar oleh pabrik maka pabrik rokok menambahkan besaran cukai 

tersebut sebagai salah satu komponen dari harga jual rokok tersebut. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Tembakau
https://id.wikipedia.org/wiki/Alkohol
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pabrik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pita_cukai&action=edit&redlink=1
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Filosofi pengenaan cukai lebih rumit dari filosofi 

pengenaan pajak maupun pabean. Dengan cukai pemerintah berharap dapat 

menghalangi penggunaan objek cukai untuk digunakan secara bebas. Hal 

ini berarti adanya kontrol dan pengawasan terhadap banyaknya objek cukai 

yang beredar dan yang dikonsumsi. Hal yang menarik adalah pengenaan 

cukai semen dan gula oleh pemerintah Belanda saat menjajah Indonesia. 

Cukai dipergunakan untuk mengontrol kebutuhan masyarakat 

pada gula dan semen demi kepentingan penjajahpada saat itu. 

Sisi lain dari pengenaan cukai di beberapa negara maju adalah 

membatasi barang-barang yang berdampak negatif secara sosial 

(pornografi dll) dan juga kesehatan (rokok, minuman keras dll). Tujuan 

lainnya adalah perlindungan lingkungan dan sumber-sumber alam 

(minuman kemasan, limbah dll), serta mengurangi atau 

membatasi konsumsi barang-barang mewah dan sebagainya. 

Contoh kasus dinegara tetangga adalah penggunaan deterjen yang 

berlebihan, yang telah mencemari sungai yang menjadi bahan baku 

pembuatan air minum publik oleh perusahaan pemerintah[rujukan?]. Hal ini 

membuat pemerintah mengeluarkan biaya ekstra untuk proses produksi air 

minum tersebut. Pemerintah tidak dapat menaikkan harga air minum karena 

adanya resistensi publik atas rencana tersebut. Sebagai jalan keluar, 

dikenakan cukai pada semua produk deterjen di negara tersebut. Didasari 

atas asas keadilan, maka pertambahan biaya proses pemurnian air tersebut 

https://id.wikipedia.org/wiki/Filosofi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak
https://id.wikipedia.org/wiki/Pabean
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kontrol&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen
https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen
https://id.wikipedia.org/wiki/Penjajah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pornografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman_keras
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Minuman_kemasan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Limbah
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsumsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Deterjen
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_produksi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Resistensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Publik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Asas_keadilan&action=edit&redlink=1
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tidak dibebankan kepada konsumen air minum, tetapi dibebankan kepada 

setiap konsumen deterjen. 

Asas yang sama telah berlaku pada para perokok 

aktif di Indonesia.Perokok pasif harus menanggung risiko yang lebih besar, 

oleh sebab itu cukai rokok dibebankan setinggi-tingginya. 

- PABEAAN 

Pabean yang dalam bahasa Inggrisnya Customs atau Duane dalam 

bahasa Belanda memiliki definisi yang dapat kita temukan dan hafal baik 

dalam kamus bahasa Indonesiaataupun Undang-Undang kepabeanan. 

Untuk dapat memahami kata pabean maka diperlukan pemahaman terhadap 

kegiatan ekspor dan impor. Pabean adalah kegiatan yang menyangkut 

pemungutan bea masuk dan pajak dalam rangka impor. Ada juga bea keluar 

untuk ekspor, khususnya untuk barang / komoditi tertentu . 

Filosofi pemungutan bea masuk adalah untuk melindungi industri dalam 

negeri dari limpahan produk luar negeri yang diimpor, dalam bahasa 

perdagangan sering disebut tariff barieryaitu besaran dalam persen yang 

ditentukan oleh negara untuk dipungut oleh DJBC pada setiap produk atau 

barang impor. Sedang untuk ekspor pada umumnya pemerintah tidak 

memungut bea demi mendukung industri dalam negeri dan khusus untuk 

ekspor pemerintah akan memberikan insentif berupa pengembalian restitusi 

pajak terhadap barang yang diekspor. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perokok_aktif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perokok_aktif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Perokok_pasif
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_(Indonesia)
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekspor
https://id.wikipedia.org/wiki/Impor
https://id.wikipedia.org/wiki/Bea_masuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak
https://id.wikipedia.org/wiki/Impor
https://id.wikipedia.org/wiki/Filosofi
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tariff_barier&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Persen
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekspor
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Insentif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Restitusi_pajak&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Restitusi_pajak&action=edit&redlink=1
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Produk mentah seperti beberapa jenis kayu, rotan dsb pemerintah 

memungut pajak ekspor dan pungutan ekspor dengan maksud agak para 

eksportir sedianya dapat mengekspor produk jadi dan bukanlah bahan 

mentah atau setengah jadi. Filosofi pemungutan pajak ekspor 

pada komoditi ini adalah untuk melindungi sumber daya alam Indonesia dan 

menjamin ketersediaan bahan baku bagi industri dalam negeri. 

- Proses Impor dan Pabean 

Kegiatan impor dapat dikatakan sebagai proses jual beli biasa antara penjual 

yang berada di luar negeri dan pembeli yang berada di Indonesia. Adapun 

tahapan impor adalah : 

 Hal yang penting dalam setiap transaksi impor adalah terbitnya L/C 

atau letter of credit yang dibuka oleh pembeli di Indonesia 

melalui Bank (issuing bank) 

 Selanjutnya penjual di luar negeri akan mendapatkan uang untuk harga 

barangnya dari bank dinegaranya (correspondent bank) setelah 

mengirim barang tersebut dan menyerahkan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan pengiriman barang dan spesifikasi barang tersebut 

(bill of lading (BL), Invoicedsb). 

 Dokumen-dokumen tersebut oleh correspondet bank dikirim ke issuing 

bank yang ada diIndonesia untuk di tebus oleh importir. 

 Dokumen yang kini telah dipegang oleh importir tersebut digunakan 

untuk mengambil barang yang dikirim oleh penjual. pada tahap ini 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Produk_jadi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_mentah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_mentah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Setengah_jadi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Komoditi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jual_beli&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Letter_of_credit
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Issuing_bank&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Correspondent_bank&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bill_of_lading&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Invoice&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Correspondet_bank&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Issuing_bank&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Issuing_bank&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Importir
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proses impor belum dapat dikatakan selesai karena importir belum 

mendapatkan barangnya. 

 barang impor tersebut diangkut oleh sarana pengangkut berupa kapal-

kapal pengangkut barang (cargo) internasional dan hanya akan merapat 

di pelabuhan-pelabuhan resmi pemerintah, misalnya Tanjung Priok 

(Jakarta) dimana sebagian besar kegiatan importasi di Indonesia 

dilakukan. banyak proses yang harus dilalui hingga akhirnya sebuah 

sarana pengangkut (kapal cargo) dapat merapat dipelabuhan dan 

membongkar muatannya (barang impor). 

 Istilah "pembongkaran" bukanlah barang tersebut di bongkar dengan 

dibuka setiap kemasannya, namun itu hanya istilah pengeluaran 

kontainer/peti kemas dari sarana pengangkut kepelabuhan, petugas 

DJBC tidak membongkar isi dari kontainer itu jika memang tidak ada 

perintah untuk pemeriksaan.) 

 Setelah barang impor tersebut dibongkar maka akan ditempatkan 

ditempat penimbunan sementara (container yard) perlu diketahui 

bahwa menyimpan barang di kawasan ini dikenakan sewa atas 

penggunaan ruangnya (demorage). 

 Setelah bank menerima dokumen-dokumen impor dari bank 

corresponden di negara pengekspor maka importir harus mengambil 

dokumen-dokumen tersebut dengan membayar L/C yang telah ia buka. 

dengan kata lain importir harus menebus dokumen tersebut karena bank 

https://id.wikipedia.org/wiki/Impor
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cargo&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kontainer
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Demorage&action=edit&redlink=1
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telah menalangi importir ketika bank membayar eksportir saat 

menyerahkan dokumen tersebut. 

 Setelah selesai urusan dokumen tersebut maka kini saatnya importir 

mengambil barang tersebut dengan dokumen yang telah importir 

peroleh dari bank (B/L, invoice dll). 

 Untuk mengambil barangnya maka importir diwajibkan membuat 

pemberitahuan impor barang (PIB) atau disebut sebagai pemberitahuan 

pabean atau dokumen pabean sedangkan invoice, B/L, COO (certificate 

of origin), disebut sebagai dokumen pelengkap pabean. Tanpa PIB 

maka barang impor tersebut tidak dapat diambil oleh importir. 

 PIB dibuat setelah importir memiliki dokumen pelengkap pabean 

seperti B/L dll. Importir mengambil dokumen tersebut melalui bank, 

maka jika bank tersebut merupakan bank devisa yang telah on-line 

dengan komputer DJBC maka pengurusan PIB dapat dilakukan di bank 

tersebut. 

 Prinsip perpajakan di Indonesia adalah self assesment begitu pula dalam 

proses pembuatan PIB ini, formulir PIB terdapat pada bank yang telah 

on-line dengan komputer DJBC setelah diisi dan membayar bea masuk 

kepada bank maka importir tinggal menunggu barangnya tiba untuk 

menyerahkan dokumen yang diperlukan kepada DJBC khususnya 

kepada kantor pelayanan DJBC dimana barang tersebut berada dalam 

wilayah pelayanannya, untuk pelabuhan tanjung priok terdapat Kantor 

Pelayanan Utama (KPU) Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PIB&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Dokumen
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Certificate_of_origin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Certificate_of_origin&action=edit&redlink=1
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 Setelah importir menyelesaikan PIB dan membayar bea masuk serta 

(pungutan impor) pajak-pajak dalam rangka impor di bank, maka bank 

akan memberitahukan kepada DJBC secara on-line mengenai 

pengurusan PIB dan pelunasan bea masuk dan pajak impor. dalam tahap 

ini DJBC hanya tinggal menunggu importir menyerahkan PIB untuk 

diproses, penyerahan PIB inipun telah berkembang sedemikian rupa 

hingga untuk importir yang telah memiliki modul impor atau telah 

terhubung dengan sistem komputer DJBC dapat menyerahkan PIB 

secara elekronik (electronic data interchange system = EDI system) 

sehingga dalam prosesnya tak terdapat interaksi secara fisik antara 

importir dengan petugas DJBC 

E. Sistem Yang Digunakan DJBC 

  

 Rencana kedepannya semua importasi akan diarahkan untuk menggunakan 

sistem ini karena pertimbangan keamanan dan efisiensi, sehingga bermunculan 

warung-warung EDI(semacam warnet khusus untuk mengurus importasi) 

disekitar pelabuhan yang akan membantu importir yang belum memiliki modul 

impor atau tidak secara on-line terhubung dengan sistem komputer DJBC. 

proses pengeluaran barang impor sangat tergantung pada jenis barang impor itu 

sendiri, khusus untuk barang impor asal tumbuhan dan hewan akan melalui 

pemeriksaan karantina(masa karantina) ini penting untuk mencegah masuknya 

penyakit dan hal-hal yang tidak dinginkan dari segi kekarantinaan dan kesehatan 

seperti pemeriksaan layak konsumsi atau tidak, masa kedaluwarsa, dsb, untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/EDI
https://id.wikipedia.org/wiki/EDI
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Impor
https://id.wikipedia.org/wiki/Karantina
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daging impor harus ada Certificate of origin agar diketahui dari mana asalnya, juga 

umumnya sertikat halal untuk komoditi konsumsi. 

Selanjutnya DJBC akan memberlakukan National Single Window (NSW) untuk 

pelayanan dengan otomasi. no tipping. 

- Sistem penjaluran 

Kiranya perlu pula diketahui sistem penjaluran barang yang diterapkan oleh 

DJBC dalam proses impor. Keempat jalur ini awalnya dikategorikan dengan 

penerapan manajemen risiko berdasarkan profil importir, jenis komoditi barang, 

track record dan informasi-informasi yang ada dalam data base intelejen DJBC. 

Sistem penjaluran juga telah menggunakan sistem otomasi sehingga sangat kecil 

kemungkinan diintervensi oleh petugas DJBC dalam menentukan jalur-jalur 

tersebut pada barang tertentu. terdapat 4 (empat) penjaluran secara teknis. Pada 

tahun 2007 DJBC telah memperkenalkan Jalur MITA, yaitu sebuah jalur fasilitas 

yang khusus berada pada kantor Pelayanan Utama (KPU). 

Jalur tersebut adalah: 

1. Jalur prioritas yang khusus untuk importir yang memiliki track record sangat baik, 

untuk importir jenis ini pengeluaran barangnya dilakukan secara otomatis (sistem 

otomasi) yang merupakan prioritas dari segi pelayanan, dari segi pengawasan 

maka importir jenis ini akan dikenakan sistem Post Clearance Audit (PCA) dan 

sesekali secara random oleh sistem komputer akan ditetapkan untuk dikenakan 

pemeriksaan fisik. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Halal
https://id.wikipedia.org/wiki/Impor
https://id.wikipedia.org/wiki/Komoditi
https://id.wikipedia.org/wiki/Intelejen
https://id.wikipedia.org/wiki/Otomasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Post_Clearance_Audit&action=edit&redlink=1
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2. Jalur hijau, jalur ini diperuntukkan untuk importir dengan track record yang baik 

dan dari segi komoditi impor bersifat risiko rendah (low risk) untuk kedua jalur 

tadi pemeriksaan fisik barang tetap akan dilaksanakan dengan dasar-dasar tertentu 

misalnya terkena random sampling oleh sistem, adanya nota hasil intelejen (NHI) 

yang mensinyalir adanya hal-hal yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut 

terhadap barang. 

3. Jalur Kuning, jalur ini diperuntukkan untuk importir dengan track record yang 

baik dan dari segi komoditi impor bersifat risiko rendah (low risk) untuk jalur 

tersebut pemeriksaan dokumen barang tetap akan dilaksanakan dengan dasar-

dasar tertentu misalnya terkena random sampling oleh sistem, adanya nota hasil 

intelejen (NHI) yang mensinyalir adanya hal-hal yang memerlukan pemeriksaan 

lebih lanjut terhadap barang. 

4. Jalur merah (red chanel) ini adalah jalur umum yang dikenakan kepada importir 

baru, importir lama yang memiliki catatan-catatan khusus, importir dengan risiko 

tinggi karena track record yang tidak baik, jenis komoditi tertentu yang 

diawasi pemerintah, pengurusannya menggunakan jasa customs broker 

atau PPJK perusahaan pengurusan jasa kepabeanan dengan track record yang 

tidak baik ( "biro Jasa" atau "calo"), dlsb. Jalur ini perlu pengawasan yang lebih 

intensif oleh karenanya diadakan pemeriksaan fisik barang. 

pemeriksaan fisik tersebut bisa 10%, 30% dan 100%. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Track_record&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Random_sampling&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Track_record&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Random_sampling&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/PPJK
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisik
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F. Struktur Organisasi  

  

 

Gambar 1 - Struktur Organisasi 
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Deskripsi Kerja Para Pegawai Perusahaan di Bagian Keuangan 

a. Akuntansi  Keuangan         

Tugas dari kepala seksi akuntansi keuangan adalah mengkoordinir 

dan mengawasi pelaksanaan fungsi verifikasi, dan   penjagaan asset 

untuk memenuhi kebutuhan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang 

mengacu pada kebijakan Akuntansi 

b. Penanggungjawab General Ledger  

Tugas pokok dari penanggungjawab general ledger adalah 

melakukan verifikasi general ledger sub batch Beban Unit dan HPP 

c. Staf Pengeluaran  

Tugas pokok dari staf pengeluaran adalah melaksanakan verifikasi 

pemeriksaan bukti pengeluaran dan bukti pelunasan  

d. Staf Piutang   

Tugas pokok dari staf  piutang adalah melaksanakan verifikasi 

pemeriksaan piutang jasa karyawan 

e. Kasie Akuntansi Manajemen 

Tugas pokok dari Kepala Seksi Akuntansi Manajemen adalah 

mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan fungsi verifikasi, 

administrasi hutang, administrasi perpajakan dan administrasi jasa 

pengiriman, untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dan pihak 

external yang mengacu pada kebijakan akuntansi BPH Perusahaan, 
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Pedoman pengadaan/pembelian barang/jasa BPH Perusahaan dan 

peraturan perpajakan Republik Indonesia. 

f. Staf Hutang     

Tugas pokok dari staf hutang adalah melaksanakan pengeluaran 

faktur logistic 

g. Staf Pengeluaran 

Tugas pokok dari staf pengeluaran adalah melaksanakan pembuatan 

voucher SPMU (Surat Permohonan Mengeluarkan Uang), Voucher 

Bon Sementara dan verifikasi bukti administrasi pengeluaran 

h. Staf Pajak  

Tugas pokok dari staf pajak adalah melaksanakan penginputan data 

Ipel, lembur, insentif dan gaji pegawai serta  malakukan rekapitulasi 

pajak jasa pengiriman, PPh dan PPN setiap bulannya dan 

melaporkan ke kantor pajak. 

 

G. Kegiatan Umum Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

Kegiatan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai adalah memberikan pelayanan 

1. Menjalankan peraturan terkait ekspor dan impor yang diterbitkan 

oleh departemen atau instansi pemerintahan yang lain, seperti 

dari Departemen Perdagangan, Departemen Pertanian, Departemen 

Kesehatan, Badan Pengawas Obat dan Makanan, Departemen 

Pertahanan dan peraturan lembaga lainya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Instansi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Perdagangan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Pertanian_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Kesehatan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Kesehatan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Pengawas_Obat_dan_Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Pertahanan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Pertahanan_Republik_Indonesia
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Semua peraturan ini menjadi kewajiban bagi DJBC untuk 

melaksanakannya karena DJBC adalah instansi yang mengatur 

keluar masuknya barang di wilayah Indonesia. Esensi dari 

pelaksanaan peraturan-peraturan terkait tersebut adalah demi 

terwujudnya efisiensi dan efektivitas dalam pengawasan dan 

pelayanan, karena tidak mungkin jika setiap instansi yang 

berwenang tersebut melaksanakan sendiri setiap peraturan yang 

berkaitan dengan hal ekspor dan impor, tujuan utama dari 

pelaksanaan tersebut adalah untuk menghidari birokrasi panjang 

yang harus dilewati oleh setiap pengekspor dan pengimpor dalam 

beraktivitas. 

 

2. Sosialisasi Menkeu Direktorat Jederal Bea dan Cukai 

Pelatihan dan sosialisasi program menejemen resiko 

perusahaan kepada seluruh pegawai Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

yang bertujuan memberikan sosialisasi mensikapi perlindungan kerja 

dari bahaya kesehatan yang berhubungan dengan lingkungan kerja dan 

promosi kesehatan kerja untuk menciptakan kerja yang tidak hanya 

aman dan sehat namun juga nyaman serta meningkatkan kesejahteraan 

dan produktivitas. 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Instansi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Birokrasi
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

 

Selama menjalani Praktek Kerja Lapangan di Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai di bagian keuangan, dibutuhkan ketelitian dalam memverifikasi 

kesesuaian  jurnal dan bukti penerimaan dengan data yang ada di sistem. Dalam 

memverifikasi bukti administrasi transaksi penerimaan kepabeanan praktikan 

dapat mengetahui tujuan penerimaan kepaeanan dan melihat statistik 

kepabeanan pertahunnya :  

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian 

dari proses pelaporan keuangan. Transaksi penerimaan ataupun pengeluaran kas 

dicatat ke sistem komputer pada formulir elektronik pengeluaran kas dan 

dibukukan oleh sistem komputer ke jurnal pengeluaran kas sesuai dengan 

metode yang ditetapkan. Setiap pengeluaran kas selain nilai nominal juga harus 

menunjukan tanggal terjadinya transaksi, tanggal efektif, dokumen referensi 

transaksi yang terkait, keterangan ringkas, dll. 

Unit kerja yang berkaitan dengan unit keuangan adalah unit akuntansi, 

dimana semua berkas dan bukti pengeluaran kas didapatkan dari unit keuangan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelaporan_keuangan&action=edit&redlink=1
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yang kemudian akan di verifikasi kesesuaiannya dengan Ms. Excel oleh unit 

akuntansi bagian pengeluaran kas.  

Cakupan tugas yang diberikan kepada praktikan selama menjalani praktik 

kerja lapangan adalah sebagai berikut :  

1.  Menerima data penerimaan atau pengeluaran kas dari berbagai unit 

2. Memverifikasi kesesuaian berkas bukti dan jurnal pengeluaran kas  

dengan data yang ada pada Ms. Excel  

3.  Memasukan data yang sudah terverifikasi kedalam program kepabeanan 

B. Pelaksanaan Kerja 

 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 1 

(satu) bulan, terhitung sejak tanggal 1 desember s.d 30 desember 2016. Jam kerja 

mengikuti aturan yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, setiap 

hari Senin s.d Jum’at pada pukul 07.30 s.d 16.30 WIB.   

Pada hari pertama kerja, praktikan melakukan kegiatan kontak program, 

yaitu kegitan perkenalan secara singkat tentang sejarah perusahaan, pihak 

direksi, cara berperilaku yang baik terhadap rekan kerja, cara mengangkat telpon 

yang baik, dan peraturan-peraturan yang harus dilakukan selama PKL 

dilaksanakan. Kegiatan kontak program ini dilakukan oleh pihak SDI (Sumber 

Daya Insani) Perusahaan. Setelah itu, pihak SDI memperkenalkan praktikan 

pada unit kerja keuangan dan di perkenalkan dengan pembimbing lapangan yang 

akan membimbing selama kegiatan PKL berlangsung.  
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Praktikan kemudian diperkenalknan kepada staf-staf lainnya yang ada di 

unit keuangan lalu diberi pemahaman mengenai langkah-langkah kerja yang 

akan dilakukan setiap harinya. Setelah paham, praktikan kemudian diberi 

beberapa pekerjaan yang akan dilakukan setiap harinya selama bulan bulan 

kedapan yaitu : 

1. Menerima setiap bukti pengeluaran kas yang didapatkan dari berbagai 

unit untuk di verifikasi. Setiap bukti pengeluaran kas memiliki 

kode/nomor yang berbeda-beda. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

pengimputan dan pencatatan karena pengeluaran dan pemasukan kas 

ditujukan untuk maksud yang berbeda-beda pula. 

 Setelah menerima bukti pengeluaran kas dan jurnal dari unit, maka yang 

dilakukan praktikan adalah : 

a. Memasukan nomor/kode yang tertera di bukti pengeluaran kas 

kedalam sistem yang dipakai oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

yang ada dan dimasukkan ke dalam program SAP. 

b. Setelah memasukan data, praktikan mengecek kesesuaian bukti 

pengeluaran dan penerimaan kas dengan yang dipakai oleh 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Memeriksa semua ketengan 

yang ada pada berkas seperti : tanggal transaksi, jenis transaksi, 

nominal  uang yang dikeluarkan, dan keterangan  singkat yang 

memperjelas transaksi yang dilakukan. 

c. Setelah semua data sesuai, maka data di print dan di arsipkan sebagai 

tanda bukti jelas.  
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d. Kemudian melanjutkan ke berkas selalnjutnya.  

e. Setiap minggu praktikan mengecek data dari berbagai unit yang 

berbeda-beda di email pendok dan diverifikasi ulang jika ada 

berbeda praktikan harus menanyakan soal data tersebut. 

f. Praktikan memberikan surat pemberitahuan atas laporan penerimaan 

atau pemasokan kepada unit yang belum memberikan data. 

g. Praktikan menulis data yang telah masuk lewat email maupun secara 

langsung dari unit-unit yang berbeda secara manual.  

C. Kendala Yang Dihadapi 

 

Setiap pekerjaan tentunya memiliki resiko serta tingkat kesulitannya 

masing-masing. Tidak ada pekerjaan yang berjalan mulus tanpa kendala, 

kendala dalam bekerja dapat disebabkan karena  berbagai faktor baik faktor 

internal maupun eksernal. Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

praktikan juga mengalami berbagai kendala, diantaranya : 

1. Pada awalnya praktikan kesulitan dalam mengupdate data, 

dikarenakan data yang ingin dimasukan masih melakukan 

pengetikan secara manual. 

2. Ketika mendapatkan data yang tidak sesuai dengan tanggal, jumlah 

nominal dan namanya praktikan susah untuk mendatanya. 

3. Komputer seringkali mengalami keterlambatan proses karena terlalu 

lama digunakan. 
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4. Rentan melakukan kesalahan atau adanya pengecekan berkas yang 

terlewat. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 

Dengan adanya kendala justru praktikan belajar lebih teliti dengan 

meminimalisir segala kemungkinan terjadinya kesalahan, dalam mengatasi 

kendala yang terjadi, praktikan melakukan hal-hal berikut : 

1. Dalam buku pengantar manajemen terdapat perspektif kemanusiaan yang 

dimana pointnya tentang gerakan hubungan manusia, berdasarkan studi 

Hawthorne dapat diketahui bahwa “ternyata uang bukan merupakan faktor 

yang menyebabkan kenaikan produksi.”3 Faktor yang paling menjelaskan 

kenaikan hasil produksi adalah hubungan manusia terutama menekankan 

kepuasan kebutuhan dasar para karyawan. Dalam Mempelajari Ms.Excel dan 

program SAP yang terdapat di Direktorat Jendera Bea dan Cukai praktikan 

harus beradaptasi dan menjalin hubungan dengan karyawan lainnya, 

kemudian praktikan diajarkan oleh karyawan y'ang lebih terampil dalam 

mengupdate data secara manual dengan begitu praktikan dapat mengatasi 

kendala yang dialami selama beradaptasi. 

2. Selama dalam beradaptasi dilingkungan kantor praktikan juga harus selalu 

berkomunikasi dengan karyawan lainnya. Sesuai dengan pendapat 

                                                 
3 L. Daft, Richard, Manajemen Jilid 2 (Jakarta; Salemba Empat, 2006), hal. 11 
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Theodorson yang menyatakan bahwa : 

Komunikasi merupakan proses pengalihan informasi dari satu orang 

atau sekelompok orang dengan menggunakan simbol-simbol tertentu 

kepada satu orang atau kelompok lain, komunikasi yang efektif 

ditandari dengan hubungan interpersonal yang baik4.  

 

Komunikasi interpersonal adalah proses orang-orang saling bertukar 

pikiran, perasaan dan pikiran melalui pesan verbal dan non-

verbal.komunikasi interpersonal biasanya merupakan interaksi tatap 

muka, karena komunikasi ini menggunakan baik bahasa lisan maupun 

bahasa tubuh. Jadi, komunikasi interpersonal merupakan proses dua 

arah.5 

 

Jadi komunikasi sangatlah penting untuk mebuat suatu hubungan dan 

praktikan harus tanggap dan cekatan dalam segala sesuatu seperti mengecek 

ulang data yang telah diterima dan jika terdapat ketidak sesuaian dalam data 

praktikan langsung memberitahu kepada unit yang bersangkutan. 

3. Dalam manajemen terdapat prespektif klasik merupakan suatu prespektif 

yang muncul sepanjang abad-19 dan awal abad-20 yang menekankan 

pendekatan rasional dan ilmiah yang dimana terdapat studi manajemen dan 

berupaya untuk membuat organisasi mampu mengoperasikan mesin-mesin 

secara efisien6. Yang dimana setiap praktikan harus bisa mengatasi masalah 

pada mesin-mesin yang praktikan gunakan dan memberi waktu istirahat agar 

tidak mengalami keterlambatan proses. 

                                                 
4 H. Syaiful Rohim, Teori Komunikasi (Jakarta: Rineke Cipta, 2009), hal. 11 
5 Corry Yohana, “hubungan Antara Konsep Diri Dengan Komunikasi Interpersonal Pada 

Mahasiswa Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta”. Jurnal Ilmiah 

Econosains, Vol. 12 No. 1, Maret 2014, p.2 
6 Robbin, Steven P. Manajemen jilid 2 (Jakarta; Salemba Empat, 2006),  hal. 9 
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4. Sebelum melakukan validasi data, praktikan harus benar-benar mengecek 

kesesuaian berkas dengan data yang ada di program Bea cukai. Setelah 

praktikan selesai dalam mengecek berkas yang ada praktikan harus 

mengetahui informasi tentang manajemen yang dalam DJBC yang dimana 

menginput data. Menurut Prof. Dr. Hamid Darmadi, M.Pd. yang berpendapat 

bahwa “pada hakikatnya melalui bertanya kita akan mengetahui dan 

mendapatkan informasi tentang apa yang ingin kita ketahui”.7 Suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya 

untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Setiap perusahaan selalu 

memiliki manajemen sendiri untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif.  

  

                                                 
7Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Bandung : Alfabeta, 2009). hal.1 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

Melalui motto nya yang berisi “building future leader”  Universitas 

Negeri Jakarta bertujuan untuk meniciptakan lulusan-lulusan terbaik yang 

bertanggung jawab serta mampu bersaing di dunia kerja yang nyata, baik dalam 

lingkup pendidikan maupun non pendidikan. Lulusan Universitas Negeri 

Jakarta telah dibekali berbagai pengalaman langsung dalam rangka menambah 

wawasan serta keterampilan para mahasiswanya sebelum memasuki dunia kerja 

yang sesungguhnya. Salah satunya yaitu dengan melakukan kegiatan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) untuk para mahasiswa sebagai syarat kelulusan. 

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh 

banyak pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan ilmu  administrasi 

transaksi dan juga wawasan mengenai aktivitas-aktivitas BUMN yang bergerak 

di bidang keuangan. Berikut adalah hasil yang diperoleh praktikan dari kegitan 

Praktik Kerja Lapangan di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai : 

1. Memperoleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja 

yang nyata 

2. Menambah pengalaman dan keterampilan kerja di bidang 

administrasi transaksi yang sesungguhnya  
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3. Melatih rasa tanggung jawab dan disiplin saat menghadapi suatu 

pekerjaan di dunia kerja nyata     

4. Dapat menyiapkan diri menjadi sumber daya manusia  yang 

berkualitas dan dapat bersaing di dunia kerja 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa 

praktikan berikan dalam pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu :   

Bagi mahasiswa  

1. Mahasiswa perlu memperhatikan mengenai tahap perencanaan 

sebelum melaksanakan PKL seperti memastikan tempat 

pelaksanaan PKL sesuai dengan jurusan dan bidang kuliah yang 

sedang dipelajari agar tidak menghambat kegiatan mahasiswa pada 

masa pelaksanaan PKL.  

2. Mahasiswa harus memiliki kamampuan dasar administrasi transaksi 

yang baik untuk memudahkan pelaksanaan PKL. 

3. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar 

mudah bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan 

yang diberikan.  

Bagi Universitas  
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1. Universitas lebih memperluas kerjasama yang baik dengan institusi, 

lembaga dan perusahaan yang dapat mengembangkan pengetahuan 

dan wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan PKL.  

2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh 

khususnya pada tahap persiapan PKL sehingga Mahasiswa tidak 

melakukan kesalahan dalam mempersiapkan pelaksanaan PKL. 

Bagi perusahaan  

1. Meningkatkan kualitas sistem yang digunakan dalam pencatatan 

transaksi agar proses pencatatan lebih efisien dan efektif.  

2. Meningkatkan kualitas karyawan pada  unit keuangan dan unit-unit 

terkait agar dapat mendukung sistem dan lebih baik dalam 

pencatatan akuntansi dan administrasi transaksi setiap harinya. 
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LAMPIRAN  
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Lampiran 1. Surat Permohonan izin Praktek Kerja Lapangan 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4. Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5. Daftar Nilai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6. Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
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Lampiran 7. Foto gedung di bagian keuangan DJBC 
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Lampiran 8. Foto persisahan bersama karwayan bagian keuangan DJBC 

 

 

Lampiran 9. Foto kebersamaan di bagian keuangan DJBC 
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Lampiran 10. Foto Statistik DJBC 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Log Harian selama PKL di Kantor Pusat Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai 

No Tanggal Aktivitas 

1 
1 Desember 

2016 
 Perkenalan kepada seluruh karyawan dan pimpinan dari 

bagian Keuangan khususnya divisi Administrasi Niaga. 

2 
2 Desember 

2016 

 Praktikan diajarkan cara mengakses aplikasi yang akan 

digunakan yaitu SAP. 

1. Diajarkan menginput data  

2. Diajarkan memverifikasi data 

3. Diajarkan menghapus data 

4. Diajarkan untuk menambah data 

3 
5 Desember 

2016 
 Praktikan sudah mulai bisa menginput data yang diterima 

dari berbagai divisi 

4 
6 Desember 

2016 

  Mendistribusikan surat undangan ataupun surat lainnya 

ke berbagai divisi lain sesuai dengan tujuan yang tertera 

dalam surat.   
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5 
7 Desember 

2016 

 Memverifikasi data pengiriman barang terkait 

perdagangan internasional baik impor ataupun expor.  

 Menginput data tersebut 

 Memberitahu jika terdapat kesalahan dalam data yang 

diberikan divisi lain. 

 Mencetak data yang telah diverifikasi.  

6 
8 Desember 

2016 

 Memverifikasi data pengiriman barang terkait 

perdagangan internasional baik impor ataupun expor.  

 Menginput data tersebut 

 Memberitahu jika terdapat kesalahan dalam data yang 

diberikan divisi lain. 

 Mencetak data yang telah diverifikasi. 

7 
 9 Desember  

2016 

 Mengecek setiap email yang diberikan divisi untuk 

melengkapi data. 

 Jika terjadi kesalahan pada data, maka praktikan 

mengirim email untuk pemberitahuan mengenai data 

yang salah. 

8 
12 Desember 

2016 

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan dan memperbarui data jika ada 

yang kesalahan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

9 
13 Desember 

2016 

 Memverifikasi data pengiriman barang terkait 

perdagangan internasional baik impor ataupun expor.  

 Menginput data tersebut 

 Memberitahu jika terdapat kesalahan dalam data yang 

diberikan divisi lain. 

 Mencetak data yang telah diverifikasi. 

10 
14 Desember 

2016  

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan. 

 Memfoto copy berbagai data yang didapat untuk 

pemberkasan 

11 
15 Desember 

2016  

 Memverifikasi data pengiriman barang terkait 

perdagangan internasional baik impor ataupun expor.  

 Menginput data tersebut 
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 Memberitahu jika terdapat kesalahan dalam data yang 

diberikan divisi lain. 

 Mencetak data yang telah diverifikasi. 

12 
16 Desember 

2016  

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

13 
19 Desember 

2016 

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

14 
20 Desember 

2016  

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

15 
21 Desember 

2016  

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

16 
22 Desember 

2106  

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

17 
23 Desember 

2016  

 Mengecek setiap email yang diberikan divisi untuk 

melengkapi data. 

 Jika terjadi kesalahan pada data, maka praktikan 

mengirim email untuk pemberitahuan mengenai data 

yang salah. 
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18 
27 Desember 

2016  

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan dan memperbarui data jika ada 

yang kesalahan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

19 
28 Desember 

2016 

 Mengikuti rapat kerja yang diselenggarakan sebulan 

sekali untuk mengevaluasi serta mengetahui 

perkembangan dari Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai.  

 Mealkukan dokumentasi terhadap rapat tersebut.  

20 
29 Desember 

2016  

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan dan memperbarui data jika ada 

yang kesalahan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

21 
30 Desember 

2016  

 Memverifikasi data keuangan terkait bukti pajak, hutang, 

arus kas, nominal uang yang tertera serta berbagai pihak 

terkait.  

 Menginput data keuangan yang telah diverifikasi ke 

dalam web kepabeanan dan memperbarui data jika ada 

yang kesalahan. 

 Dan mencetaknya untuk pemberkasan. 

 

 


